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ABSTRAK
Remaja adalah seseorang dalam tahapan mencari jati diri untuk  mendukung pembentukan konsep diri.
Remaja yang mengalami perubahan konsep diri membutuhkan suatu cara untuk pegembangan konsep
dirinya. Peer group edukasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mendukung proses
pengembangan konsep diri. Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran peer group
edukasi dalam pengembangan konsep diri remaja Panti Asuhan X di Kabupaten Kebumen. Metode
Penelitian ini menggunakan metode quasi experimental design dengan pendekatan one group pree test
dan post test design dengan 29 total responden yang terdiri dari 2 kelompok peer grup laki-laki
berjumlah 18 responden dan 11 responden peer grup perempuan. Proses edukasi dalam peer grup
diberikan selama 4x pertemuan untuk masing-masing kelompok dengan masing-masing pertemuan
dilakukan selama 90 menit, Instrumen yang digunakan berupa kuisioner, modul dan format evaluasi.
Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh peran peer group Edukasi Dalam Peningkatan Pengetahuan
Konsep Diri Remaja Panti Asuhan X Di Kabupaten Kebumen dengan p value (0,000)>0,05. Diskusi
Pembentukan peer group edukasi ini direkomendasikan tidak hanya meningkatkan konsep diri remaja
Panti Asuhan tetapi juga untuk remaja pada umumnya.
Kata Kunci: Peer Group Edukasi, Konsep Diri, Remaja Panti Asuhan
THE ROLE OF PEER GROUP EDUCATION FOR INCREASING
KNOWLEDGE OF THE SELF ESTEM ORPHANGE ADOLESCENT
ABSTRACT
Teenagers are someone in the stage of seeking identity to support the formation of self-concept.
Teenagers who experience changes in self-concept need a way to develop their own concepts. Peer
group education is one way that can be done to support the process of developing self-concept. Aims
This study aims to determine the role of peer group education in developing adolescent self-concept of
Orphanage X in Kebumen District. Method This study uses quasi experimental design method with
one group pree test and post test design approach with 29 total respondents consisting of 2 male peer
group groups totaling 18 respondents and 11 female peer group respondents. The education process
in the peer group was given for 4x meetings for each group with each meeting held for 90 minutes, the
instruments used were questionnaires, modules and evaluation formats. Result The results showed that
there was an influence of the role of the peer education group in increasing the knowledge of
adolescent self-concept X orphanage in Kebumen District with a p value (0,000)> 0.05. The formation
of this educational peer group is recommended not only to improve adolescent self-concept of
orphanages but also for adolescents in general.
Keywords: Peer Group Education, Self Concept, Adolescent Home Orphanage
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PENDAHULUAN
Masa remaja penting dalam perkembangan
hidup yang merupakan transisi, atau peralihan
dari masa anak-anak ke masa dewasa, yang
diawali dengan perubahan. Proses
perkembangan seorang remaja memiliki ciri-
ciri : terjadi perubahan seks sekunder, terjadi
perubahan psikologik dan kognitif, menjadi
egosentris, dan kebingungan peran ( Indah &
Herlina, 2012 ). Berdasaran ciri-ciri tersebut
maka seoraang remaja akan mengalami
kondisi yang penuh goncangan apalagi bagi
para remaja yang tidak memiliki bapak dan ibu
( yatim piatu ), kondisi remaja yang tidak
memiliki sosok orang tua sebagai role model,
sumber kasih sayang dan tidak memproleh
perlindungan yang seharusnya dalam
menghadapi goncangan hidup akan
mempengaruhi proses mendapatkan informasi
atau pengetahuan terkait perubahan peran.
Pada perkembangan remaja panti asuhan
mengalami perasaan yang berbeda dengan
teman-teman lain disekolah dan predikat
sebagai anak panti asuhan menjadikan mereka
mersa berbeda dengan teman-teman lainnya.
Selain itu juga menjadikan mereka malas
belajar dan merasa kurang perhatian dari
bapak dan ibu panti asuhan. Adanya perasaan
remaja panti asuhan terhadap diri mereka
sendiri yang merasa berbeda dengan teman-
teman lainnya, masalah tersebut berkaitan
dengan adanya perubahan dalam konsep diri
seorang remaja terkait dengan harga diri
rendah yang cenderung dimiliki remaja panti
asuhan (Citra, Widyarini, 2017 ).
Harga diri merupakan salah satu elemen
penting dalam pembentukan konsep diri.
Konsep diri individu merupakan pandangan
dan perasaan individu terhadap diri sendiri
tentang dirinya baik yang bersifat psikologik,
sosial maupun fisik. Konsep diri akan
terbentuk ketika memasuki massa remaja.
Konsep diri terbagi menjadi konsep diri positif
dan konsep diri negatif. Dikatakan memliki
konsep diri yng postifif ketika seseorang
merasa yakin dengan kemampuan yang
dimilki, merasa setara dengan orang lain,
menyadari bahwa seseorang mempunyai
perilaku, kemampuan, dan keinginan yang
tidak harus disetujudi oleh masyarkat dan
dapat memperbaiki diri sendiri. Sedangkan
konsep diri yang negatif ketika seseorang peka
dengan kritik dari orang lain, tidak mampu
mengungkapkan kelebihan dan pujian kepada
orang lain, merasa tidak disenangi oleh orang
ain, dan pesimis (Saputri, 2015).
Dari hasil penelitian keefektifan teknik self-
instruction untuk meningkatkan kepercayaan
diri siswa yang dilakukan di SMP Negeri 20
Malang terhadap 5 responden terdapat
perbedaan tingkat kepercayaan diri yang rata-
rata hasi pretest  81,4 dan hasil posttest 157,2
dengan nilai preetest minimum 68 dan
maksimum 98, serta nilai posttest minimal 144
dan maksimal 168.Adanya perubahan antara
pretest dan posttest menunjukan adanya
perubahan tingkat kepercayan diri seteah
dilakukan teknin self-intruction (Fiorentika,
2016 ).
Kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan
tentang konsep diri remaja panti yaitu salah
satunya dengan dibentuk peer group. Peer
group ( kelompok teman sebaya ) merupakan
suatu kelompok dari orang-orang yang seusia
dan memiliki status yang sama, dengan siapa
seseorang ummnya berhubungan atau bergaul.
Kelompok teman sebaya bisa terbentuk karena
seprofesi, sehobi, sekantor, selingkungan
tempat tinggal dan sebagainya (Damsar,
2015).
Efektifitas pembentukan peer grup untuk
meningkatkan pengetahuan dikuatkan dengan
hasil penelitian melalui peer group terhadap
remaja pada siswakelas X SMK
Muhammadiyah II Moyudan didapatkan
perbedaan hasil mean pretest sebesar 32,00
dan hasil mean post test 36,00. Sehingga
terjadi adanya perubahan yng menuju kearah
yang lebih baik dimana responden lebih
bertambah baik setelah diakukan peer group
(Indarti, 2015).
METODE
Jenis penelitian adalah penelitian quasi
experimental designs menggunakan
pendekatan one group pre-test design dan
post-test design. Populasi dalam penelitian ini
adalah remaja Panti Asuhan Muhammadiyah
Gombong. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan Total Sampling
pada 29 total responden yang terdiri dari 2
kelompok peer grup laki-laki berjumlah 18
responden dan 11 responden peer grup
perempuan. Proses edukasi dalam peer grup
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diberikan selama 4x pertemuan untuk masing-
masing kelompok dengan masing-masing
pertemuan dilakukan selama 90 menit,
Instrumen yang digunakan berupa kuisioner,
modul dan format evaluasi. Proses pemberian
terapi dilakukan dengan menjunjung prinsip
etik justice, beneficience dan right for human
dignity dibuktikan dengan pemberian terapi
dengan frekuensi dan durasi yang sama pada
semua responden penelitian yang terlibat.
HASIL
Hasil penelitian yang pertama terkait
karakteristik remaja panti, yang secara rinci
dijelaskan dalam kolom tabel 1 dibawah ini:
Tabel 1.
Karakteristik Remaja Panti Asuhan Muhammadiyah Gombong (n=29)
Karakteristik f %
Jenis Kelamin
Laki-laki 18 62.1
Perempuan 11 37.9
Usia
13 tahun 4 13.8
4 tahun 5 17.2
15 tahun 2 6.9
16 tahun 5 17.2
17 tahun 9 31.0
18 tahun 2 6.9
19 tahun 2 6.9
Pendidikan
SMP 13 44.8
SMA 16 55.2
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa dari 29
responden didominasi oleh laki-laki sebanyak
18 responden (62.1%). Usia 13 tahun sampai
19 tahun dengan umur terbanyak yaitu 17
tahun sebanyak 9 orang (31.0%). Dengan
pendidikan didominasi oleh pendidikan SMA
sederajat sebanyak 16 orang (55.2%). Adapun
pengetahuan konsep diri remaja Panti Asuhan
sebelum dan sesudah dibentuk peer group
edukasi.
Tabel.2
Tingkat pengetahuan konsep diri remaja Panti Asuhan sebelum dibentuk peer group edukasi (n=29)
Tingkat Pengetahuan Konsep Diri f %
Baik 12 44.8
Cukup 16 55.2
Kurang 0 0
Berdasarkan kolom tabel .2 menunjukkan
bahwa konsep diri remaja Panti Asuhan
sebelum  dibentuk peer group edukasi
terbanyak cukup sejumlah 16 orang (55,2%).
Tabel 3.
Tingkat pengetahuan konsep diri remaja Panti Asuhan sesudah dibentuk peer group edukasi (n=29)
Tingkat pengetahuan Konsep Diri f %
Baik 24 82.8
Cukup 5 17.2
Kurang 0 0
Berdasarkan tabel .3 menunjukkan bahwa
konsep diri  remaja Panti Asuhan setelah
dibentuk peer group edukasi terbanyak baik
sejumlah 24 orang (82,8%). Pembentukan
konsep diri remaja Panti Asuhan berdasarkan
jenis kelamin sebelum dan setelah dibentuk
peer group edukasi dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4 menunjukan bahwa pembentukan
konsep diri berdasarkan jenis kelamin remaja
Panti Asuhan sebelum dan setelah dibentuk
peer group edukasi terjadi peningkatan
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kemampuan yang signifikan  pada responden
perempuan dengan prosentase sebesar 45,5 %.
Tabel .4
Tingkat pengetahuan konsep diri remaja panti berdasarkan jenis kelamin remaja Panti Asuhan
sebelum dan setelah dibentuk peer group edukasi (n=29)
Jenis
Kelamin
Konsep Diri PeningkatanPre f % Post f %
Putri Baik 5 45.5 Baik 10 90.9 45.4
Cukup 6 54.5 Cukup 1 9.1
Kurang 0 0 Kurang 0 0
Putra Baik 8 44.4 Baik 1 77.8 33.4
Cukup 10 55.6 Cukup 4 22.2
Kurang 0 0 Kurang 0 0
Adapun hasil Pengaruh pembentukan peer
group edukasi terhadap perubahan konsep diri
remaja Panti Asuhan Muhammadiyah
Gombong. Sebagai berikut:
Tabel 5
Pengaruh pembentukan peer group edukasi terhadap pengetahuan konsep diri remaja Panti Asuhan
(n=29)
Variabel Mean SD SE P value
Konsep diri 172,66 10,860 2,017 0,000Peer group edukasi 2,83 0,384 0,071
Berdasarkan kolom tabel 5 menunjukkan hasil
uji  statistik  ada pengaruh pembentukan peer
group edukasi terhadap perubahan konsep diri
remaja panti asuhan dengan nilai p value
0,000<0,05, dengan demikian Ho ditolah dan
Ha diterima maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh pembentukan peer group
edukasi terhadap perubahan konsep diri remaja
Panti Asuhan Muhammadiyah Gombong.
PEMBAHASAN
Hasil analisa bivariat menunjukan pengaruh
pembentukan peer group edukasi terhadap
pengetahuan tentang konsep diri remaja Panti
Asuhan Muhammadiyah Gombong. Dengan
diberikan edukasi secara berkelompok dengan
masalah yang sama pada remaja panti asuhaan
melalui peer group edukasi, sehingga mereka
bisa saling memberikan motivasi dan ada
pengaruh pembentukan peer group edukasi
terhadap perubahan konsep diri.
Konsep diri adalah faktor yang dipelajari dan
terbentuk dari pengalaman individu dengan
individu lain melalui proses umpan balik,
faktor yang dibawa sejak lahir (Desmita,
2012). Ketika individu yakin bahwa orang-
orang yang penting baginya menyenangi
mereka, maka individu tersebut akan berpikir
positif terhadap mereka. Semakin positif
konsep diri seseorang, maka semakin mudah
individu mencapai keberhasilan dalam
hidupnya.
Konsep diri yang positif cenderung
mempengaruhi kemampuan individu untuk
menyesuikan diri dan berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya. Sebaliknya konsep diri
yng negatif akan menghambat kemampua
indvidu untuk menyesuaikan diri dan
berinteraki dengan lingukan sosialnya
(Rahmania & Ika, 2012).
Menurut Slavin (2008) konsep diri terbentuk
dan berkembang pada saat memasuki masa
remaja. Masa remaja merupakan masa dimana
seseorang remaja untuk berbagi hal dalam
pendidikan dan akan terlihat jati dirinya.
Sikap dan perilaku seseorang akan
mmpengaruhi perkembangan remaja dan
teman sebaya sangat berpengaruh dalam
pementukan perilaku seseorang. Hal ini akan
brdampak pada pembentukan konsep diri
remaja yang mengakibatkan kepercayaan
dirinya.
Menurut Hurlock (2012) bahwa terdapat
perbedaan antara tingkat kepercayaan diri
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menurut jenis kelamin. Jenis kelamin yang
berkaitan dengan peran yang dibawa sejak
kecil dan akan berpengaruh dalam perubahan
konsep diri seseorang.
Konsep diri yang dikembangkan remaja panti
asuhan dapat berupa konsep diri positif dan
negatif. Individu yang memiliki konsep diri
positif akan mengenal dirinya dengan baik,
sehingga individu akan mengenali segala
kelemahan dan keunggulan yang dimiliki
Menurut Mazaya (2018). Dengan demikian
mereka akan menentukan cara yang tepat
untuk mengatasi dan mengembangkan potensi
yang dimilikinya untuk mencapai
kemandirian.
Remaja yang mandiri adalah remaja yang
memiliki kmampuan untuk mngatur dirinya
sendiri secra bertanggung jawab meskipun
tidak ada pengaasan dari orang tuanya (Diana,
2017). Pencapian kemandirian sebagai tanda
untuk memasuki fase berikutnya sebgai orng
dewasa. Kemandirian juga dapat terbntuk
dengan  adanya pengaruh dari teman sebaya.
Peer group adalah kelomok yang terdiri dari
orang-orang dengan memiliki setatus dan
masalah yang sama, dengan siapa seseorang
berhubungan dan bergaul (Damsar, 2015).
Kelompok teman sebaya bisa terbentuk karena
satu sekolah, lingkungan, dan tempat tinggal.
Dalam kelomopok tman sebaya individu dapat
mencapai kebebasan dan kemandirian.
Hal itu didukung dan sesuai dengan hasil
penelitian Dika Resty Ananda (2015) yang
mengtakan ada hubungan yang positif antara
dukungan teman sebaya dengan konsep diri.
Hasil penlitian tersebut menunjukkan ada
hubungan yang signifikan dukungan tema
sebaya dan konsep diri dengan nilai
signifikannya p = 0.00. Hubungan positif dari
dukungan teman sebaya akan meningkatkan
konsep diri remaja, begitu pula semakin
rendah dukungan teman sebaya maka koensep
diri remaja panti asuhan cenderung negatif.
Remaja akan mencari identitas untuk
mendapatkan pengakun dari teman sebaya dan
menggunakan simbl-simbol yang sama dengan
kelompoknya (Kartono, 2008).
Menurut Monk (2011) proses pencarian
identitas banyak yang menggunakan standar
peer group yang sebagian dasar konsep mereka
mengenai kepribadian yang ideal untuk
menilai dirinya sendiri. Pembentukkan
identitas diperlukan demi hubungan yang
intim karena idntitas sesorang dinyatakan ada
hubungannya dengan orang lain (Hidayat,
2009).
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Ada Pengaruh pembentukan peer group
edukasi terhadap tingkat pengetahuan konsep
diri remaja Panti Asuhan Muhammadiyah
Gombong menunjukan hasil signifikan yaitu
nilai p value = 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya ada peran
pembentukan peer group edukasi terhadap
pengetahuan konsep diri remaja Panti Asuhan
Muhammadiyah Gombong.
Saran
Bagi remaja panti asuhan diharapkan dapat
menegembangkan kemampuan sesuai bakat
supaya dapat meningkatkan konsep diri.
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